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ABSTRAK

Kinerja auditor yang sesuai dengan keinginan klien menjadikan merasa
cocok dan susah menerima auditor lain. Karena hal itulah akan timbul keraguan
tentang independensinya. Bisa saja auditor akan mengesampingkan standar
akuntansi yang sudah paten demi memenuhi kepuasan Klien. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor apa yang mempengaruhi kecenderungan
perusahaan melakukan pergantian auditor atau KAP.

Penelitian ini dilakukan terhadap 155 sampel perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI pada tahun 2010 — 2014. Metode pengambilan sampel
menggunakan Purposive Sampling, yaitu dengan mengambil sampel dari populasi
berdasarkan suatu kriteria tertentu. Metode analisis yang digunakan adalah
analisis regresi logistik.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa faktor — faktor yang mempengaruhi
kecenderungan perusahaan melakukan pergantian KAP adalah Pergantian
Manajemen (CEO) dengan nilai signifikansi 0,00, dan Financial Distress dengan
nilai signifikansi 0,008. Sedangkan faktor yang tidak mempengaruhi
kecenderungan perusahaan melakukan Pergantian KAP adalah Opini Periode
Sebelum dengan nilai signifikansi 0,998, Ukuran KAP dengan nilai signifikansi
0,292, Ukuran Perusahaan dengan nilai signifikansi 0,983, dan Opini Going
Concern dengan nilai signifikansi 0,362. Nilai koefisien determinasi hasil
penelitian ini menunjukan nilai 0,647, yang artinya kemampuan variabel
independen menjelaskan variabel dependen adalah 64,7% sedangkan 35,3% dapat
dijelaskan oleh variabel — variabel lain diluar model penelitian.

Kata Kunci: Pergantian KAP, Opini Periode Sebelum, Ukuran KAP, Ukuran
Perusahaan, Pergantian CEO, Financial Distress, Opini Going Concern.



ABSTRACT

The performance of auditors in accordance with the client's desire to make
feel fit and hard to accept another auditor. Because of that there will be doubts
about its independence. It could be auditor will override accounting standards
that have been patented in order to meet clients' satisfaction. This study aims to
determine what factors influence the tendency of companies make the turn auditor
or KAP.

This study was conducted on 155 samples of companies listed on the Stock
Exchange in 2010 - 2014. The sampling method using purposive sampling,
namely by taking a sample of a population based on a certain criteria. The
analytical method used is logis tic regression analysis.

The study concluded that the factors - factors that affect the trend of
companies make the turn KAP is the turn of Management (CEO) with a
significance value of 0.00, and Financial Distress with significant value 0,008.
While the factors that do not affect the trend of companies doing Substitution KAP
is about Period Prior with significant value 0.998, KAP size with significant value
0.292, Size Companies with significant value 0.983 and Going Concern Opinion
with significant value 0.362. The coefficient of determination results indicate the
value of 0.647, which means the ability of the independent variables explain the
dependent variable is 64.7%, while 35.3% can be explained by variables - other
variables outside the research model.

Keywords: Substitution KAP, Opinion Period Prior, Firm Size, Company Size,
change of CEO, Financial Distress, Going Concern Opinion.
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BAB |

PENDAHULUAN

1. Latar belakang

Semakin lama seorang auditor menangani klien maka akan timbul
keraguan tentang independensinya. Kinerja auditor yang sesuai dengan keinginan
klien, menjadikan klien merasa cocok dan susah menerima auditor lain. Demikian
juga dengan auditor, ia akan merasa memiliki hutang budi atas pemilihannya dan
fee yang diberikan selama lebih dari satu periode ia bekerja. Bisa saja auditor akan
mengesampingkan standar akuntansi yang sudah paten demi memenuhi kepuasan
klien. Hal inilah yang sangat dikhawatirkan terjadi pada auditor, independensinya
akan terkikis sedikit demi sedikit. Salah satu cara untuk mengatasi hal ini adalah
mengganti auditor sehingga hubungan auditor dengan Kklien tidak terpengaruh oleh
ketergantungan.

Pemerintah sebagai lembaga regulator dalam suatu negara, tentunya
memahami hal tersebut. Sehingga pemerintah Indonesia mewajibkan adanya
pergantian auditor dan kantor akuntan secara periodik dalam Keputusan Menteri
Keuangan Nomor 359/KMK.06/2003 pasal 2 tentang “Jasa Akuntan Publik™.
Peraturan ini menjelaskan bahwa pemberian jasa audit atas laporan keuangan dari
suatu entitas dapat dilakukan oleh kantor akuntan publik (KAP) paling lama untuk
5 (lima) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang akuntan publik paling lama
untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Setelah berjalan selama beberapa tahun,

kemudian peraturan ini direvisi dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri



Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008, yang memiliki
perubahan sebagai berikut, pertama, pemberian jasa audit umum menjadi enam
tahun berturut-turut oleh kantor akuntan dan tiga tahun berturut-turut oleh akuntan
publik kepada satu klien yang sama (pasal 3 ayat 1). Kedua, akuntan publik dan
kantor akuntan boleh menerima kembali penugasan setelah satu tahun buku tidak
memberikan jasa audit kepada klien yang di atas (pasal 3 ayat 2 dan 3). Melalui
peraturan ini telah jelas bahwa seorang auditor hanya boleh melayani jasa audit
umum selama tiga tahun dan kantor akuntan hanya bisa melayani klien selama
enam tahun. Perusahaan di Indonesia tentu melaksanakan aturan tersebut dengan
mengganti auditor ataupun KAP yang bersangkutan. Penggantian KAP maupun
auditor dengan cara seperti ini adalah pergantian secara mandatory.

Penelitian ini fokus pada pergantian auditor pada perusahaan klien secara
voluntary, yaitu pergantian auditor yang dilakukan bukan atas dasar peraturan
pemerintah. Pada fase perkembangannya, perusahaan pasti akan melakukan
perubahan baik secara internal ataupun eksternal. Perubahan internal yang
dilakukan seperti meningkatkan efektifitas dan efisiensi dari sistem yang ada.
Sedangkan pergantian secara eksternal dilakukan untuk meingkatkan nilai
perusahaan dari sudut pandang kreditor, investor, suplier, pemerintah, dan
masyarakat. Salah satu perubahan yang dilakukan adalah pergantian KAP.

Perusahaan yang sedang dalam tahap merintis usaha berkemungkinan
untuk hanya menggunakan KAP dengan reputasi rendah dengan pertimbangan
bahwa cost lebih rendah berbeda dengan perusahaan yang sudah berada pada

tahap leader di pasar. Perusahaan yang sudah berada pada tahap leader di pasar



tentunya akan menggunakan KAP dengan reputasi yang tinggi untuk
meningkatkan nilai mereka di mata pengguna laporan keuangan.

Perkembangan profesi akuntan publik sangat dipengaruhi oleh
perkembangan perusahaan pada umumnya. Semakin banyak perusahaan publik,
semakin banyak pula jasa akuntan publik yang dibutuhkan. Oleh karena itu,
Kantor Akuntan Publik (KAP) saling bersaing untuk mendapatkan Kklien
(perusahaan) dengan berusaha memberikan jasa audit sebaik mungkin (Sumadi,
2010). Independensi menjadi hal yang penting bagi auditor untuk menjalankan
tugasnya. Independensi akuntan publik mencakup dua aspek, vyaitu: (1)
independence in fact, dan (2) independence in appearance. Independence in fact
berarti terdapat kejujuran di dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta-
fakta serta tidak memihak dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya.
Sedangkan independence in appearance berarti adanya kesan masyarakat bahwa
auditor harus bertindak secara independen serta menghindari keadaan-keadaan
yang dapat mengakibatkan masyarakat meragukan independensinya.

Perusahaan yang sudah stabil memiliki kemungkinan kecil untuk
melakukan pergantian auditor mengingat bahwa banyak hal yang harus
dipertimbangkan dengan adanya pergantian auditor. Petty dan Cuganesan (1996)
mengungkapkan bahwa adanya pergantian auditor menyebabkan kemungkinan
hilangannya kualitas kerja, naiknya audit fee, dan meningkatnya persaingan
diantara KAP yang juga dapat mengakibatkan solidaritas profesional yang rendah.
Ketika auditor menerima suatu penugasan, hal pertama yang akan ia lakukan

adalah mengetahui bidang usaha serta seluk beluk perusahaan klien. Hal ini tentu



saja membutuhkan biaya untuk memulai lebih tinggi dari auditor yang memang
sudah memahami bidang usaha Kklien. Jika ini terus menerus dilakukan maka biaya
start up ini akan sering ditemui oleh klien. Selain itu penugasan pertama
cenderung memiliki risiko kesalahan yang masih tinggi.

Beberapa kali penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
pergantian KAP secara voluntary dilakukan, namun hasilnya tidak konsisten dan
bukti empiris yang dihasilkan berbeda-beda. Sehingga penelitian ini bertujuan
untuk menguji kembali alasan-alasan atau faktor-faktor perusahaan melakukan
pergantian KAP. Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan di Iran
oleh Chadegani et al (2011) dengan menggunakan enam variabel yaitu opini
auditor, KAP size, fee audit , perubahan manajemen, financial distress, dan client
size.

Dalam penelitian ini, variabel audit fee dihilangkan karena kesulitan dalam
pengambilan data. Sedangkan variabel yang ditambahkan yaitu opini going
concern karena pengeluaran opini going concern adalah hal yang tidak diharapkan
oleh perusahaan. Wahyuningsih dan Suryawana (2006) mengungkapkan bahwa
adanya going concern opinion dapat berdampak pada kemunduran harga saham,
kesulitan dalam meningkatkan modal pinjaman, ketidakpercayaan investor,
kreditor, pelanggan, dan karyawan terhadap manajemen perusahaan. Oleh sebab
itu opini audit going concern bisa mempengaruhi independensi aditor. Sejalan
dengan hal ini, Baioudis et al (2008) menemukan bahwa going concern opinion
tidak ditemukan pada peusahaan yang telah mengalami financial distress karena

fee yang diberikan tinggi. Sehingga dapat diindikasikan bahwa adanya going



concern opinion mempengaruhi kecenderungan adanya pergantian KAP. Selain
itu penelitian ini mengambil objek penelitian di Indonesia yaitu perusahaan yang
terdaftar di BEI dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2014 berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang mengambil objek penelitian di Tehran Stock
Exchange, Iran.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini ditulis dengan judul
“Analisis Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Pergantian KAP pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI” dengan menggunakan opini
periode sebelum, ukuran KAP, ukuran perusahaan, opini going concern,

perubahan manajemen, dan financial distress sebagai variabel independen.

2.  Rumusan Masalah

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh
Chadegani et al (2011) yang menguji tentang beberapa faktor-faktor penyebab
perggantian KAP pada perusahaan yang listing di Tehran Stock Exchange. Faktor
yang diuji adalah opini auditor, ukuran KAP, fee audit, perubahan manajemen,
financial distress, dan ukuran perusahaan. Penelitian ini menambahkan opini
going concern sebagai variabel. Oleh karena itu masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi pergantian KAP dengan
rumusan masalah sebagai berikut :
a) Apakah opini periode sebelum mempengaruhi pergantian KAP?
b) Apakah opini going concern mempengaruhi pergantian KAP?

c) Apakah ukuran KAP mempengaruhi pergantian KAP?



d) Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi pergantian KAP?
e) Apakah perubahan manajemen mempengaruhi pergantian KAP?

f)  Apakah financial distress mempengaruhi pergantian KAP?

3. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan tidak terarah, maka perlu
dilakukan pembatasan masalah. Masalah pergantian KAP fokus pada pergantian
KAP yang terjadi secara voluntary dan bukan merupakan mandatory. Perusahaan
yang dijadikan sample penelitian adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia mulai dari tahun 2010 sampai dengan 2014. Perusahaan tersebut harus
perusahaan yang aktif dan mengungkapkan laporan keuangan tahunan. Metode
pengambilan sampel adalah dengan metoda purposive sampling yaitu dengan

meyesuaikan sampel dilihat dari karakteristik yang dibutuhkan.

4. Tujuan Masalah
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh opini auditor periode
sebelum terhadap pergantian KAP.
b) Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh ukuran KAP terhadap
pergantian KAP.
¢) Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh opini going concern

terhadap pergantian KAP.



d) Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh ukuran perusahaan
terhadap pergantian KAP.

e) Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh perubahan manajemen
terhadap pergantian KAP.

f)  Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh financial distress terhadap

pergantian KAP.

5. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
a) Bagi Profesi Akuntan

Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan informasi pada profesi
akuntan publik tentang praktik voluntary pergantian KAP yang dilakukan
perusahaan.
b) Bagi Regulator

Menjadi satu sumber informasi bagi pembuat regulasi yang berkenaan
dengan praktek perpindahan KAP oleh perusahaan go public.
c) Bagi Akademisi dan penelitian selanjutnya

Memberikan pandangan dan wawasan terhadap pengembangan
pengauditan khususnya mengenai pergantian KAP. Selain itu diharapkan dapat
dijadikan referensi dalam penelitian-penelitian  selanjutnya disamping
memberikan pandangan dan wawasan terhadap pengembangan pengauditan

khususnya mengenai voluntary pergantian KAP.



